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ABSTRAK 

Ikan Mystus nigriceps di Sungai Kampar Kiri Desa Mentulik merupakan ikan konsumsi masyarakat 

dan bernilai ekonomis sehingga sering dilakukan penangkapan yang menyebabkan penurunan 

populasi ikan ini di alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat kematangan gonad dan 

fekunditas ikan M. nigriceps. Sampel ikan diambil satu kali sebulan dari bulan Februari-Juli 2021. 

Parameter yang diukur meliputi tingkat kematangan gonad (TKG), indeks kematangan gonad (IKG), 

fekunditas dan diameter telur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kematangan gonad ikan 

jantan dan betina ditemukan pada tahap TKG I-IV yang didominasi oleh ikan betina paling banyak 

dijumpai pada bulan Juli. Indeks kematangan gonad ikan M. nigriceps betina lebih besar 

dibandingkan ikan jantan. Fekunditas ikan M. nigriceps berkisar antara 626-16.370 butir telur 

dengan diameter berkisar antara 0,43-0,75 mm dan memiliki pola pemijahan yang bersifat total 

spawner. 

Kata Kunci: Mystus nigriceps; tingkat kematangan gonad; indeks kematangan gonad; fekunditas; 

diameter telur 

  

ABSTRACT 

Mystus nigriceps fish in the Kampar Kiri River mentulik village is a fish consumption community and 

economical value so often fishing that causes a decline in the population of this fish in nature. The 

study aimed to examine the maturity level of gonads and the fecundity of M. nigriceps fish. Fish 

samples are taken once a month from February-July 2021. The parameters measured include gonad 

maturity level (TKG), gonad maturity index (IKG), fecundity and egg diameter. The results showed 

that the gonad maturity levels of male and female fish were found at the TKG I-IV stage which was 

dominated by the most common female fish in July. The gonad maturity index of female M. nigriceps 

fish is greater than that of male fish. The fecundity of M. nigriceps ranges from 626-16,370 eggs with 

diameters ranging from 0.43-0.75 mm and has a spawning pattern that is a total spawner. 

Keywords: Mystus nigriceps; gonad maturity level; gonad maturity index; fecundity; egg diameter 
  

PENDAHULUAN 

Sungai Kampar merupakan salah satu 

sungai terbesar di Provinsi Riau dan 

termasuk ke dalam sungai rawa banjiran. 

Rawa banjiran (floodplain) merupakan suatu 

ekosistem yang dicirikan oleh fluktuasi air 

yang terjadi antara musim kemarau dan 

penghujan yang bervariasi sepanjang tahun 

(Welcomme 2001). Beragamnya habitat di 

sungai rawa banjiran dimanfaatkan ikan 

untuk menunjang proses kehidupannya 

seperti pemijahan, pengasuhan anak (Ribeiro 

et al. 2004), mencari makan dan habitat 

ikan-ikan dewasa selama siklus hidupnya 

(Borcherding et al. 2002). Sungai Kampar 

Kiri Desa Mentulik memiliki perairan 

berwarna kuning kecoklatan, pada bagian 

pinggiran sungainya masih banyak 

ditumbuhi berbagai jenis pepohonan dan 

terdapat penangkaran ikan (Elvyra 2000). 

Sungai Kampar Kiri Desa Mentulik 

memiliki berbagai macam jenis ikan-ikan 

khas rawa banjiran, salah satunya adalah 

ikan ingir-ingir. 

Ikan ingir-ingir merupakan ikan 

konsumsi yang bernilai ekonomis dan cukup 
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diminati oleh masyarakat (Purba et al. 

2019). Namun hasil tangkapan ikan ini di 

alam mulai mengalami penurunan. Pada 

tahun 2007 hingga 2017 hasil tangkapan 

ikan ingir-ingir menurun dari 11.853 ton per 

tahun menjadi 3.772 ton per tahun (KKP 

2018). Hal ini disebabkan oleh aktivitas 

penangkapan yang dilakukan secara terus 

menerus (Sari et al. 2019) dan mulai 

terganggunya habitat hidup ikan akibat 

penambangan emas yang membawa limbah 

ke perairan sehingga mengubah kondisi 

ekologi perairan dan organisme yang ada di 

dalamnya (Stoddard et al. 2003).  

Penangkapan yang dilakukan secara 

terus menerus dikhawatirkan dapat membuat 

populasi ikan ingir-ingir di Sungai Kampar 

Kiri Desa Mentulik dapat mengalami 

penurunan jika tidak dilakukan upaya 

pelestarian. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan melakukan 

kegiatan budidaya. Dalam mengembangkan 

ikan ingir-ingir sebagai komoditas budidaya, 

maka perlu diketahui kapan waktu 

pemijahan ikan dengan mempelajari tingkat 

kematangan gonad ikan. Hal ini dilakukan 

supaya dapat diketahui kapan saja waktu 

yang efektif untuk dilakukan penangkapan 

agar populasi ikan ingir-ingir dapat terjaga. 

Penelitian ini sudah pernah  dilakukan di 

Sungai Kabupaten Kampar, di Oxbow 

Pinang Luar Desa Buluh Cina Kecamatan 

Siak Hulu dan di Sungai Tapung Kiri Desa 

Pantai Cermin Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar. Namun, untuk di Desa 

Mentulik Sungai Kampar Kiri belum pernah 

dilakukan sehingga informasi dan data aspek 

biologinya masih kurang serta belum adanya 

kegiatan pombudidayaan terhadap ikan ini. 

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui mengkaji tingkat 

kematangan gonad, indeks kematangan 

gonad, fekunditas, serta diameter telur ikan. 

  

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan 

Februari 2021 sampai Juli 2021. 

Pengambilan sampel dilakukan di Sungai 

Kampar Kiri Desa Mentulik, Provinsi Riau. 

Pengamatan dan pengukuran sampel 

dilakukan di Laboratorium Zoologi Jurusan 

Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Riau.  

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah DO meter, pH meter, termometer, 

secchi disk, alat bedah, botol film ukuran 30 

cc, kertas milimeter block F4, neraca digital, 

cawan petri, kaca objek, cover glass, beaker 

glass ukuran 250 ml, hand tally counter, 

mikrometer okuler dan Mikroskop 

Binokuler Olympus CX-23. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampel ikan ingir-ingir (M. nigriceps) yang 

diperoleh dari hasil tangkapan nelayan dan 

alkohol 70%. 

  

Cara Kerja 

Tingkat Kematangan Gonad 

Penentuan tingkat kematangan gonad 

(TKG) mengacu pada Ambarwati (2008) 

dilakukan dengan tahapan sampel ikan 

dibedah kemudian gonad ikan ditimbang. 

TKG ikan ditentukan secara morfologi 

berdasarkan modifikasi Cassie (Effendie 

1997). Gonad dimasukkan ke dalam botol 

film berisi alkohol 70%. 

  

Indeks Kematangan Gonad 

Indeks kematangan gonad (IKG) secara 

temporal dapat mengindikasikan musim 

pemijahan. Indeks kematangan gonad 

dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut (Sari et al. 2014): 

% 

Keterangan : 

 IKG = Indeks Kematangan Gonad (%) 

Bg  = berat gonad (g) 

Bt  = berat tubuh (g). 

  

Fekunditas dan Diameter Telur 

Penentuan fekunditas dan diameter telur 

dilakukan pada ikan yang telah mencapai 

TKG IV dan V. Cara mendapatkan telur 

mengacu pada Harianti (2013) dengan cara 

gonad ikan ditimbang (berat total). Gonad 

dipisahkan kanan dan kiri diambil sebagian 
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(anterior, tengah dan posterior) kemudian 

ditimbang. Subbagian gonad dimasukkan ke 

dalam botol sampel berisi alkohol 70%. 

Telur dikeluarkan dan diukur dengan cara 

menderetkan telur di atas object glass. 

Kemudian diamati dengan Mikroskop 

Binokuler Olympus CX-23 dengan 

perbesaran 10 kali yang dilengkapi dengan 

mikrometer okuler. Diameter telur dari 6 sub 

sampel ovari tersebut diukur. Hasil dari 

pengukuran diameter telur dikonversikan ke 

dalam milimeter (mm). Fekunditas ikan 

dapat dianalisis dengan menggunakan rumus 

Effendie (2002) yaitu: 

  
Keterangan : 

F  =  nilai fekunditas (butir) 

W  = berat gonad (g) 

w  = berat cuplikan (g) 

n  = jumlah telur dalam cuplikan (butir) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ikan M. nigriceps yang tertangkap 

sebanyak 116 ekor selama 4 bulan penelitian 

pada tingkat kematangan gonad I-IV yang 

bervariasi setiap bulannya. Jumlah ikan 

jantan dan betina pada setiap TKG dapat 

dilihat pada Gambar 1, TKG IV ditemukan 

setiap bulan pada ikan M. nigriceps betina 

sedangkan pada ikan jantan tidak ditemukan 

pada bulan Juni. Hal ini diduga disebabkan 

karena pada saat penangkapan, bukan 

merupakan spawning ground, sehingga ikan 

M. nigriceps sudah ke tempat pemijahan. 

 

 

 

  
Gambar 1. Jumlah ikan M. nigriceps jantan dan betina berdasarkan tingkat kematangan 

gonad (TKG) selama penelitian  

 

Hasil penelitian menunjukkan TKG V 

pada ikan M. nigriceps jantan maupun ikan 

betina tidak ditemukan selama penelitian. 

Hal ini karena ikan M. nigriceps yang masih 

dalam tahap menuju pemijahan dan belum 

memasuki fase pasca pemijahan (TKG V). 

Kondisi ini juga dapat disebabkan karena 

singkatnya periode waktu dari memijah ikan 

menuju ke pembentukan kembali sel-sel 

telur sehingga ikan pada TKG V tidak 

ditemukan pada penelitian ini (Rohardjo et 

al. 2007).  

TKG IV paling banyak ditemukan pada 

bulan Juli. Kondisi tersebut dapat diduga 

bahwa 

puncak pemijahan ikan M. nigriceps terjadi 

setelah bulan tersebut yaitu kisaran bulan 

Juni-September. Hal ini juga berhubungan 

dengan kondisi lingkungan seperti curah 

hujan (Burhanuddin 2010). Pada bulan Juli 

tersebut, air sungai sedang berada dalam 

keadaan air tinggi seiring dengan masuknya 

musim hujan. Pada saat permukaan air naik, 

ketersediaan makanan di sungai akan 

melimpah sehingga akan merangsang ikan-

ikan untuk mempercepat pematangan 

gonadnya.
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Tabel 1.  Ukuran panjang total (PT) dan berat tubuh (BT) ikan M. nigriceps pada setiap TKG 

selama penelitian 

Jenis 

Kelamin 
TKG n 

PT (cm) BT (g) 

Kisaran Rerata Kisaran Rerata 

Jantan 

I 17 11,4-16 14,25 8,75-21,69 16,52 

II 5 12,5-16 13,98 12,11-19,96 15,25 

III 6 14,6-16,2 15,72 20,15-34,71 24,77 

IV 4 14,3-16,3 15,48 18,65-23,58 20,66 

Betina 

I 6 13-16,2 13,77 12,47-21,92 16,46 

II 14 13,3-16,2 14,91 11,26-24,30 18,48 

III 39 11,4-18,5 15,03 7,62-36,22 20,99 

IV 25 12,8-18,5 15,07 13,37-36,84 20,66 

 

Berdasarkan kisaran panjang dan berat 

tubuh pada ikan M. nigriceps jantan dan 

betina di setiap TKG (Tabel 1) menunjukkan 

hasil bahwa pada ukuran yang sama rata-rata 

ikan M. nigriceps jantan lebih cepat matang 

gonad dibandingkan ikan betina. Namun ada 

juga ikan jantan dan betina yang matang 

gonad dibandingkan ikan betina. Namun ada 

juga ikan jantan dan betina yang matang 

gonad secara bersamaan (Rohardjo et al. 

2007). 

Perbedaan kemampuan matang gonad ini 

disebabkan oleh perbedaan pertumbuhan 

gonad antara ikan jantan dan betina. 

Biasanya ikan jantan lebih cepat matang 

gonad dibandingkan ikan betina karena ikan 

betina membutuhkan waktu yang lebih 

banyak untuk perkembangan gonadnya 

supaya telur yang dihasilkan dalam keadaan 

baik (Rahardjo et al. 2007). 

Pada umumnya berat tubuh ikan akan 

bertambah seiring dengan meningkatnya 

perkembangan gonad. Namun pada 

penelitian ini didapatkan rata-rata ikan pada 

TKG III yang lebih dominan panjang dan 

berat tubuhnya dibandingkan ikan pada 

TKG IV dikarenakan ikan pada TKG IV 

ditemukan memiliki ukuran yang cenderung 

lebih kecil, sedangkan ikan pada TKG III 

ukurannya cenderung lebih besar. Hal ini 

dapat disebabkan karena ikan pada TKG IV 

lebih sering ditangkap untuk dikonsumsi 

sehingga pertumbuhannya menuju 

kedewasaan menjadi terhambat. Menurut 

Barbieri et al. (2015) ukuran ikan matang 

gonad pada ukuran yang lebih kecil 

merupakan taktik reproduksi ikan untuk 

memulihkan keseimbangan populasinya 

yang disebabkan oleh perubahan kondisi, 

faktor abiotik dan penangkapan berlebih. 

Nilai rataan IKG pada ikan M. nigriceps 

betina lebih besar dibandingkan ikan jantan 

(Gambar 2). Hal ini disebabkan karena 

pertambahan bobot ovarium pada ikan 

betina lebih besar dibandingkan bobot testes 

pada ikan jantan sehingga rata-rata nilai IKG 

ikan betina lebih tinggi. Artinya, pengaruh 

perkembangan gonad terhadap bobot gonad 

pada ikan betina lebih signifikan daripada 

ikan jantan. Menurut Nataliska et al. (2019), 

perbedaan nilai IKG ikan jantan dan betina 

dikarenakan di dalam ovari terjadi proses 

pembentukan kuning telur sehingga volume 

ovari lebih besar dibandingkan testes dan 

menyebabkan berat gonad ikan betina 

mengalami peningkatan yang lebih besar 

dari ikan jantan. 
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Gambar 2. Indeks kematangan gonad (IKG) ikan M. nigriceps jantan dan betina berdasarkan 

tingkat kematangan gonad selama penelitian 

 

Fekunditas ikan M. nigriceps diperoleh 

sebanyak 25 sampel gonad yang sudah 

matang. Jumlah telur yang diperoleh 

berkisar antara 626-16.370 butir telur pada 

kisaran berat tubuh 13,37-36,84 g. Jumlah 

telur terendah ditemukan pada ikan dengan 

panjang total tubuh 16 cm dan bobot tubuh 

21,51 g sebanyak 626 butir telur. Sedangkan 

jumlah telur tertinggi ditemukan pada ikan 

dengan panjang total tubuh 14,2 cm dan 

bobot tubuh 26,46 g sebanyak 16.370 butir 

telur. Ikan dengan bobot tubuh yang besar 

tidak selalu memiliki fekunditas yang 

banyak. Hal ini karena bobot lambung yang 

besar sedangkan bobot gonadnya kecil 

sehingga fekunditas pada bobot tersebut 

menjadi berkurang (Harianti 2013). Menurut 

Banik et al. (2012), nilai fekunditas yang 

bervariasi pada spesies ikan dapat 

disebabkan oleh faktor lingkungan yang 

berbeda-beda seperti suhu perairan, sumber 

makanan, kelimpahan makanan, dan 

perbedaan spesies. 

Diameter telur ikan M. nigriceps betina 

yang diamati berjumlah 25 ekor. Ukuran 

diameter telur ikan M. nigriceps pada setiap 

bagian sub sampel yang diamati pada bagian 

anterior, tengah dan posterior rata-rata 

memiliki ukuran yang sama. Diameter telur 

yang diamati memiliki ukuran yang 

bervariasi berkisar antara 0,43-0,75 mm. 

Menurut Safrina (2007) ukuran telur pada 

TKG IV yang bervariasi terjadi karena 

adanya pembentukan butir telur (yolk) yang 

berbeda-beda sehingga ukuran diameter 

telur menjadi berbeda. 

 

 
Gambar 3. Sebaran diameter telur ikan M. nigriceps pada tingkat kematangan gonad IV 

 

Tipe pemijahan ikan dapat dilihat dari 

pola penyebaran diameter telur dalam gonad 

yang sudah matang, yaitu dengan melihat 

modus penyebarannya (Gambar 3). Pola 

pemijahan ikan M. nigriceps berdasarkan 

sebaran diameter telur yang diperoleh 

bersifat pemijahan serentak (total spawner). 

Tipe pemijahan total spawner yaitu 
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pemijahan ikan yang dilakukan dengan 

mengeluarkan telur masak dari ovarium 

secara keseluruhan pada suatu waktu 

pemijahan (siklus reproduksi) dan akan 

dapat melakukan pemijahan kembali pada 

musim pemijahan berikutnya. 

Namun, berdasarkan grafik tingkatan 

kematangan gonad setiap bulan (Gambar 1) 

beberapa ikan M. nigriceps pada TKG IV 

ditemukan juga dibulan Februari dan Maret 

meskipun dalam jumlah yang sangat rendah. 

Hal ini dapat berhubungan dengan strategi 

reproduksi ikan tersebut sebagai adaptasi 

ikan terhadap kondisi lingkungan dan 

aktifitas penangkapan sehingga masih 

dijumpai beberapa ikan matang gonad di 

bukan pada musim pemijahannya (Fadillah 

2018). 

   

KESIMPULAN 

Tingkat kematangan gonad (TKG) ikan 

M. nigriceps jantan dan betina ditemukan 

pada TKG I-IV. Indeks kematangan gonad 

(IKG) ikan M. nigriceps jantan berkisar 

antara 0,11-2,52 % dan betina berkisar 

antara 0,22-20,60 %. Fekunditas ikan M. 

nigriceps berkisar antara 626-16.370 butir 

telur. Diameter telur ikan M. nigriceps 

berkisar 0,43-0,75 mm dengan pola 

pemijahan ikan yaitu total spawner. 

Berdasarkan data tersebut maka dapat 

dilakukan usaha pengelolaan dengan 

mengurangi aktivitas penangkapan pada saat 

ikan sedang melakukan pemijahan dan 

menggunakan alat tangkap yang selektif 

untuk penangkapan. Data fekunditas ikan 

juga dapat digunakan untuk mengetahui 

musim pemijahan dan ukuran ikan yang 

produktif untuk menghasilkan keturunan 

sebagai data masukan dalam pemilihan bibit 

ikan untuk kegiatan budidaya. 
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